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The purpose of this study was to analyze the effect of product
quality, social media, and atmosphere on the purchasing decisions
of customers at Kopcur Hj. Nawi. This study used the accidental
sampling method, with a total sample of 100 people and tested the
validity and reliability of 30 respondents who had previously
purchased products at Kopcur Hj. Nawi. Data were collected
using a questionnaire and analyzed using multiple linear
regression analysis. This study resulted in a statement that product
quality, social media and atmosphere have a significant effect on

purchasing decisions of Kopcur Hj.Nawi customers.
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PENDAHULUAN

Topik pembahasan penelitian ini terkait dengan fenomena dan dinamika sektor
usaha kuliner dengan pertumbuhan yang semakin menjamur, perkembangan dalam
siklus bertahannya usaha akibat persaingan yang sangat ketat dan terus menjadi
perhatian manajemen perusahaan. Situasi yang demikian tentu sudah menjadi ancaman
dan peluang, sehingga manajemen harus memperhatikan strategi dalam hal ketertarikan
pelanggan akan kualitas produk yang tawarkan, peran sosial media sebagai promosi
dapat menjadi penguat kualitas produk dengan provokatif yang positif, dan menjaga
kenyamana pelanggan dengan suasan yang kondusif selama menghabiskan waktu di
Kopi Hj. Nawi. Indikator dari variabel ini tentu sangat mempengaruhi tingkat keputusan
pelanggan dalam memustuskan apakan akan membeli produk Kopi Hj. Nawi secara
berulang, dan fokus ini menjadi konsep perhatian dalam mengembangkan pengelolaan
usaha Kopi Hj. Nawi.

Sensitifitas preferensi pelanggan dari tawaran yang beragam dari pelaku usaha
menjadi hal penting dalam menentukan keputusan pembelian, maka aspek penting dalam
manajemen pengelolaan usaha Kopi Hj. Nawi adalah bagaimana dampak positif dan
signifikan dari peningkatan kualitas produk, sosial media sebagai alur komunikasi positif
perusahaan kepada pelanggan, dan memperhatikan suasana toko dan kenyaman
pelanggan yang secara keseluruhan akan memberikan dampak pada keputusan
pelanggan sehingga dapat menguntungkan bagi usaha Kopi Hj. Nawi. Sektor usaha pada
makanan dan minuman dimana faktor kualitas produk dan suasana toko harus langsung
dapat dirasakan pelanggan sehingga akan memberi dampak pada keputusan pembelian
(Budiono, 2022).

Peneliti akan menganalisis seberapa besar pengaruh kualitas produk, media sosial
dan suasana toko terhadap keputusan pembelian bagi pelanggan yang datang berkunjung
ke Kopcur Hj. Nawi, dan konsep ini sejalan dengan skala prioritas bagi manajemen
dalam mengembangkan strategi pemasaran kedepan. Kopi Hj. Nawi telah menawarkan
berbagai varian produk kopi dalam rangka menangkap preferensi pelanggan agar
meningkatkan keputusan pelanggan dan menjadi konsep kombinasi pemasaran dan
strategi agar dapat meningkatkan pelanggan dapat berkunjung kembali. Penguatan
produk utama ini secara intensif dipromosikan ada sosial media sebagai produk andalan,
yaitu; kopi asmara dan kopi cinta. Kedua produk sampai saat ini sangat diminati
pelanggan karena rasa yang khas dan nama yang unik. Kualitas produk adalah mengacu
pada seberapa baik dan sehat sebuah makanan atau minuman dalam memenuhi
ekspektasi, kebutuhan, dan preferensi pelanggan (Tjiptono, 2015). Penelitian terdahulu
menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh pada keputusan pembelian. (Oktavenia
& Ardani, 2018).

Media sosial sebagai platform online yang sudah lazim digunakan baik oleh
individu dan perusahaan untuk melihat dan berbagi konten, informasi, dan dapat menjadi
interaksi dengan pengguna lainnya (Ayu & Ma, 2023). Media sosial juga sudah
digunakan menjadi alat inovasi komunikasi secara intensif dengan fasilitas teknologi
(Cheston et al., 2013). Penelitian terdahulu menunjukan bahwa Media sosial berpengaruh
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian (Batee, 2019).

Suasana toko atau atmosfere dalam bidang kuliner merujuk pada lingkungan yang
dibangun pada sebuah restoran, kafe, atau tempat makan lainnya untuk menciptakan
pengalaman yang menyenangkan dan mempengaruhi suasana hati pelanggan. Menurut
Kotler (2001) Suasana merupakan hal yang menggambarkan sebuah lingkungan yang
dapat berpengaruh pada pelanggan. Penelitian terdahulu menunjukan bahwa suasana
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toko berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Agustina, 2017).

Keputusan pembelian adalah tindakan yang diambil oleh konsumen untuk memilih
dan membeli suatu produk atau layanan tertentu dari sejumlah preferensi pilihan yang
tersedia (Wang et al., 2018). Kotler & Armstrong (2008) mendeskripsikan keputusan
pembelian adalah di saat menentukan untuk membeli suatu barang, dimana keputusan
pembelian bisa dipengaruhi oleh dua faktor; preferensi terhadap merek tertentu dan
memutuskan untuk membeli merek yang disukai. Sebelum membeli merek yang disukai,
pelanggan biasanya membuat beberapa sub-keputusan, seperti; pemilihan merek,
pemilihan dealer, memutuskan berapa banyak yang ingin di beli, waktu, dan metode
pembayarannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus dari penilitian ini yaitu untuk melihat dan
mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk, media sosial dan suasana toko
terhadap keputusan pembelian bagi pelanggan yang datang berkunjung ke Kopcur
Hj.Nawi.

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kualitas Produk

Dalam sektor kuliner, kualitas produk memiliki peran yang signifikan karena
berdampak pada kepuasan pelanggan dan keputusan pembelian. Kualitas produk yang
tinggi memiliki kemampuan untuk memperoleh pelanggan yang setia, memicu
rekomendasi dari mulut ke mulut, dan memberikan keunggulan kompetitif bagi bisnis
kuliner dibandingkan dengan pesaingnya. kualitas produk digunakan oleh perusahaan
industri kuliner untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Sedangkan dalam
pandangan pelanggan, produk merupakan segala sesuatu yang diterima oleh pelanggan
melalui transaksi dengan perusahaan industri kuliner. Produk tersebut meliputi berbagai
jenis barang, diantaranya fisik (seperti TV, sepatu), jasa (hotel, bank, rumah sakit)
(Tjiptono, 2015).

Suatu produk bisa berupa apa saja, baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud
dan akan ditawarkan untuk pelanggan agar memuaskan apa yang diinginkan dan apa yang
dibutuhkan (Laksana, 2019). Kualitas mempunyai efek eksklusif dalam kinerja produk
atau layanan (Kotler, 2008).

Keputusan pembelian dapat dipahami sebagai serangkaian langkah yang dilalui
konsumen sebelum melakukan pembelian yang sebenarnya. Ini terdiri dari berbagai aspek
seperti misalnya apa yang harus dibeli, kapan harus membeli, di mana membeli, merek
atau model mana yang akan dibeli, metode pembayaran mana yang digunakan dan berapa
banyak yang harus dibayar (Hanaysha, 2022). Berdasarkan sudut pandang di atas dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk adalah sifat atau karakteristik produk yang dihasilkan
oleh perusahaan yang dinilai oleh konsumen, tentunya tujuannya juga untuk memenuhi
harapan dan kebutuhan konsumen. Indikator Kualitas Produk yaitu : Penampilan, Tekstur
dan Rasa (Vickie A. Vaclavik, 2008).

Keterkaitan kualitas produk dengan keputusan pembelian yang didukung oleh
penelitian sebelumnya yang menunjukkan ada pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. (Siburian & Zainurossalamia, 2016). Kualitas produk memiliki hubungan
yang sangat signifikan dengan keputusan pembelian konsumen. Kualitas produk dapat
menjadi faktor penentu yang memengaruhi apakah seorang konsumen akan membeli
produk tersebut atau mencari alternatif lain (Wikantari, 2022). Berdasarkan uraian di
atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Page 3



Niko Raihan Firdaus® , Darwin Raja Unggul Saragih®
PENGARUH KUALITAS PRODUK, MEDIA SOSIAL, DAN SUASANA TOKO TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN DI KOPCUR HJ. NAWI JAKARTA

H1: Ada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

Media Sosial

Saat ini, sebagian besar interaksi sosial terjadi di lingkungan online (Sirola et al.,
2021). Karena kemajuan zaman yang sangat cepat, produk-produk yang sebelumnya
dipromosikan melalui iklan dan banner, kini beralih untuk mempromosikan produk
mereka melalui media sosial. Media sosial adalah Lingkungan online di mana pengguna
media sosial berpartisipasi, mengakses, dan mengeksplorasi konten yang umumnya
dibuat oleh pengguna lain (Cheston et al., 2013). Teori tersebut didukung oleh Lépez &
Sicilia ( 2014) Hal ini menyiratkan bahwa komunikasi melalui media sosial berperan
dalam meningkatkan kompleksitas pengaruh sosial.

Keputusan pembelian yaitu ketika seorang pembeli bermaksud untuk membeli suatu
produk, konsumen akan menerapkan berbagai strategi dalam proses pengambilan
keputusan, yang melibatkan pemrosesan informasi mengenai produk tersebut (Chen et
al., 2009). Pemasaran lewat media sosial terdiri dari tiga dimensi yaitu entertainment,
interaction, dan word of mouth (Kim & Ko, 2012).

Keterkaitan sosial media dengan keputusan pembelian yang di kembangkan oleh
penelitian sebelumnya menunjukkan keterkaitan antara pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian (Putri, 2018). Terdapat hubungan yang erat antara media sosial dan
keputusan pembelian konsumen. Media sosial telah menjadi platform yang sangat
berpengaruh dalam membentuk preferensi dan perilaku konsumen dalam hal pembelian
(Raniya et al., 2023). Berdasarkan uraian di atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai
berikut:

H2 : Ada pengaruh media sosial terhadap keputusan pembelian.

Suasana Toko

Untuk menciptakan kenyamanan bagi pelanggan, sebuah kafe perlu melakukan
perubahan pada desain interior dan eksterior guna menciptakan suasana yang
menyenangkan. (Michon et al., 2005). Suasana toko memiliki mekanisme yang
memungkinkan konsumen untuk melakukan evaluasi individual terhadap produk dan
layanan yang mereka alami. (Hoffman & Turley, 2002). Suasana toko menjadi hal yang
penting untuk perusahaan atau resto seperti Kopcur karena suasana toko menciptakan
sebuah hal yang diperlukan oleh konsumen. (Turley & Chebat, 2002).

Bagi konsumen yang bermaksud mengunjungi suatu lokasi untuk bersantai, suasana
toko yang positif dapat membantu mereka merasakan pengalaman yang menyenangkan.
(Spies et al., 1997). Menurut Hoffman & Turley (2002) Dalam konteks layanan, penting
untuk memahami bahwa atmosfer memiliki peran yang sangat signifikan dan tidak boleh
diabaikan. (Schlosser, 1998) Suasana toko mempengaruhi konsumen agar konsumen ada
niatan untuk membeli produk.

Keputusan pembelian adalah Ketika konsumen melakukan pembelian produk
tersebut, terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian, seperti
preferensi merek tertentu dan memilih merek yang paling terkenal (Kotler, 2008). Untuk
membeli merek paling populer, ada hal yang harus di perhatikan untuk membuat lima
keputusan yaitu : Memilih merek, memilih pengecer, memutuskan jumlah pembelian,
waktu dan pembayaran. Indikator Suasana toko meliputi : exterior, store lay out, general
interior dan interior display (Berman, 2018).
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Keterkaitan Suasana toko dengan keputusan pembelian yang didukung penelitian
sebelumnya yang menunjukkan ada nya pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. (Pramatatya et al., 2004). Suasana memiliki pengaruh yang kuat terhadap
keputusan pembelian konsumen. Suasana merujuk pada atmosfer dan lingkungan fisik di
sekitar konsumen saat mereka berbelanja atau membuat keputusan pembelian (Dasmadi,
2022). Berdasarkan uraian di atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Ada pengaruh suasana toko terhadap keputusan pembelian.

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian yaitu Ketika seseorang membuat keputusan untuk membeli
sesuatu, ada dua faktor yang dapat mempengaruhinya: preferensi terhadap merek khusus
dan memilih untuk membeli merek yang paling terkenal dan diminati. Membeli merek
yang paling disukai, perlu membuat lima sub-keputusan: pemilihan merek, pemilihan
dealer, memutuskan berapa banyak yang ingin di beli, waktu, dan pembayarannya
(Kotler, 2008).

Ada beberapa langkah berbeda yang terlibat dalam membeli sesuatu, seperti
meneliti produk, mengevaluasi pilihan yang berbeda, dan akhirnya melakukan pembelian
(Kotler & Keller, 2016). Keputusan dapat dipengaruhi oleh pengenalan kebutuhan,
evaluasi alternatif, keputusan membeli, dan perilaku pasca pembelian (Kotler, 2017).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan
pembelian adalah proses yang dilakukan konsumen sebelum membeli suatu produk,
merumuskan berbagai alternatif pilihan untuk memutuskan apakah konsumen akan
membeli produk tersebut atau tidak. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen. Keputusan pembelian yang ditentukan oleh konsumen memegang
peranan penting dalam kemajuan atau perkembangan perusahaan, karena membuat
konsumen membeli produk perusahaan tersebut, dimana semakin banyak produk yang
dibeli oleh perusahaan maka pendapatan perusahaan juga semakin meningkat tentunya
memiliki peluang. untuk keberhasilan perusahaan.

Keterkaitan Kualitas Produk, Sosial media dan Suasana toko terhadap keputusan
pembelian di dukung oleh penelitian sebelumnya menunjukan ada nya pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian (Tri et al., 2020). Berdasarkan uraian di atas,
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Ada pengaruh kualitas produk, media sosial dan suasana toko secara simultan
terhadap kepuasan pelanggan.
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Kerangka Berpikir
Kerangka pemikiran menurut hipotesis yang diajukan peneliti sebagai berikut:

( N
. N~
Kualitas Produk u
(X1) 1
([ ) H2 _
Media Sosial Keputusan Pembelian
(X2) (Y1)
L J w T
( N
Suasana Toko
(X3) 7
\ J
H4

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Dari kerangka berpikir diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :

H1l . Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian

H2 : Media sosial berpengaruh terhadap keputusan pembelian

H3 : Suasana toko berpengaruh terhadap keputusan pembelian

H4 : Kualitas produk, media sosial dan suasana toko secara bersama-sama berpengaruh

terhadap keputusan pembelian

METODOLOGI

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif, Metode tersebut digunakan untuk
menguji populasi dan sampel yang dikumpulkan, kemudian dilakukan pengujian secara
kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah diteliti sebelumnya (Sugiyono, 2019).
Metode Penelitian Kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengukur
secara obyektif fenomena sosial yang bersifat subyektif (Siyoto, 2015). Peneliti bertujuan
untuk melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode regresi linear berganda
untuk menguji pengaruh kualitas produk, media sosial, dan suasana toko terhadap
keputusan pembelian di Kopcur Hj.Nawi.

Analisis penelitian ini memakai analisis regresi linear berganda untuk
mengidentifikasi hubungan antara beberapa variabel independen dengan satu variabel
dependen. Sebagai populasi pendataan, responden adalah pelanggan yang dine in atau take
away makanan dan minuman di Kopcur Hj.Nawi. Populasi dalam konteks ini mengacu
pada pelanggan yang datang dan telah mengalami produk Kopcur Hj.Nawi, yang
memungkinkan untuk membuat kesimpulan dan memahami karakteristik populasi secara
menyeluruh (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini teknik accidental sampling digunakan
untuk memilih sampel yang terdiri dari 100 pelanggan yang datang ke Kopcur Hj.Nawi.
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh Penulis selama periode dari bulan Februari sampai
dengan Juni 2023 di Kopcur Hj. Nawi yang berlokasi di JI. Haji Nawi Raya No. 46C,
Cilandak, Jakarta Selatan.

Populasi dan Sampel

Populasi merujuk pada suatu domain luas yang terdiri dari sekelompok objek, subjek,
dan elemen yang dapat dibedakan satu sama lain, dengan karakteristik yang ditentukan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan darinya (Sugiyono, 2019). Tahapan
dalam proses pengumpulan dan analisis data dimulai dengan menentukan jumlah populasi
terlebih dahulu. Selanjutnya, populasi penelitian diambil dari para pengunjung di Kopcur
Hj.Nawi Jakarta.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang diambil dari populasi
(Sugiyono, 2019). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pelanggan
yang sudah membeli lebih dari 1 kali produk di Kopcur Hj.Nawi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Sampling Incidental, yang juga dikenal sebagai teknik random
incidental. Teknik accidental sampling sendiri merupakan salah satu kategori dari teknik
non probability sampling yang pengambilan data sampelnya dilakukan secara kebetulan.
(Sugiyono, 2019).

Pengukuran

Dalam penelitian ini, digunakan skala Likert berjumlah 5 poin penilaian, di mana
skor 1 digunakan untuk mengindikasikan "Sangat Tidak Setuju™ (STS), skor 2 untuk
"Tidak Setuju™ (TS), skor 3 untuk "Netral™ (N), skor 4 untuk "Setuju” (S), dan skor 5
untuk "Sangat Setuju” (SS). Penelitian yang di lakukan oleh Vaclavik (2008) Indikator
Kualitas Produk yaitu : Penampilan, Tekstur dan Rasa. Menurut Kim & Ko (2012)
mendeskripsikan pemasaran lewat media sosial terdiri dari tiga dimensi Yyaitu
entertainment, interaction, dan word of mouth. Menurut Berman (2018) indikator Suasana
toko meliputi : exterior, store lay out, general interior dan interior display. Kotler &
Armstrong (2017) mendeskripsikan keputusan dapat dipengaruhi oleh pengenalan
kebutuhan, evaluasi alternatif, keputusan membeli, dan perilaku pasca pembelian.

Analisis Data

Sebelum melakukan analisis data, langkah-langkah awal yang diambil mencakup
pengujian validitas dan reliabilitas, serta pemeriksaan asumsi klasik seperti kenormalan
data, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan linearitas. Proses analisis data dilakukan
menggunakan metode regresi linear berganda melalui perangkat lunak SPSS versi 24.
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, metode yang digunakan termasuk pengujian F
dan pengujian T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden
Berdasarkan data primer yang telah dikumpulkan, maka diperoleh profil responden
yang dirangkum pada tabel 2 berikut:
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Tabel 1. Deskripsi Responden

. N=100
NO Keterangan Kategori Jumlah Persentase (%)
1 Jenis kelamin Laki-laki 48 48%
Perempuan 52 52%
17-25 44 44%
5 Usia 26-35 20 20%
36-50 14 14%
50 Tahun keatas 22 22%
Diploma 12 12%
- S1/S2/S3 36 36%
3 Pendidikan SMK/SMA = 51%
SMP 1 1%
Karyawan/PNS 38 38%
4 Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 23 23%
Wiraswasta 10 10%
Lainnya 29 29%

Source: SPSS version 24

Berdasarkan informasi yang tercantum dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas partisipan penelitian adalah perempuan, dengan jumlah responden sebanyak 52
atau sekitar 52% dari total. Dalam hal rentang usia, sebagian besar partisipan penelitian
berada dalam kelompok usia antara 17 hingga 25 tahun, dengan jumlah responden
sebanyak 44 atau sekitar 44%. Selain itu, sekitar 22 responden atau sekitar 22% berada
dalam kelompok usia 50 tahun ke atas. Mengenai pendidikan terakhir, sekitar 51
responden atau sekitar 51% dari mereka memiliki latar belakang pendidikan di
SMK/SMA. Selain itu, sekitar 36 responden atau sekitar 36% memiliki pendidikan
terakhir di tingkat S1/S2/S3. Dalam hal pekerjaan, mayoritas partisipan bekerja sebagai
karyawan/PNS, dengan jumlah responden sebanyak 38 atau sekitar 38%.

Uji Normalitas Data
Tabel 2. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Mean .0000000
a,b
Normal Parameters Std. Deviation 77232177
Most Extreme Differences Absc.)l‘ute 123
Positive 115
Negative -.123
Test Statistic 123
Asymp. Sig. (2-tailed) .090°

Source: SPSS version 24

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikansi
sebesar 0.090 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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Uji Heteroskesdastisita

Scatterplot
Dependent Variable: Y

o 0
%o s @ % ©
o) Q
- o @ @ o
-] %0 o
o o o o o
[+] o © o
o o
27 o o o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedasitas
Source: SPSS version 24

Berdasarkan visualisasi grafik di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik data tersebar
secara acak dan tidak terlihat adanya pola yang jelas pada atas dan bawah angka 0 pada
sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti yang menunjukkan
adanya masalah heteroskedastisitas pada model regresi tersebut.

Uji Multikolineritas

Uji digunakan dalam analisis regresi berganda untuk menguji hubungan antara
variabel independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara
variabel independent. Jika terdapat korelasi, variabel tersebut tidak orthogonal. Tabel 3
merupakan tabel yang berisi hasil uji multikolinearitas, termasuk koefisien korelasi, nilai
p-value, dan statistik lainnya. Tabel ini membantu peneliti mengevaluasi adanya masalah
multikolinearitas dalam model regresi.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)

Kualitas Produk 483 2.069

Media Sosial 394 2.538

Suasana Toko .380 2.630

Source: SPSS version 24

Berdasarkan data pada tabel 5, ditemukan bahwa nilai VIF (Variance Inflation
Factor) untuk variabel kualitas produksi, variabel media sosial, dan variabel suasana toko
adalah 2.069, 2.538, dan 2.630. Nilai-nilai tersebut kurang dari 10. Selain itu, nilai
tolenrance value untuk variabel tersebut adalah 0.483, 0.394, dan 0.380, yang lebih besar
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dari 0.10. Berdasarkan informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengalami multikolinearitas.

Uji Linearitas
Tabel 4. Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Keputusan Pembelia Linearity  212.078 1 212.078 86.537 .000
* Kualitas Produk
Keputusan Pembelia Linearity  278.502 1 278.502 143.409 .000
* Media Sosial
Keputusan Pembelia Linearity = 243.661 1 243.661 111.760 .000

* Suasana Toko

Source: SPSS version 24

Berdasarkan informasi pada tabel 6, ditemukan bahwa nilai signifikansi untuk uji
linieritas variabel kualitas produk, media sosial, dan suasana toko terhadap variabel tidak
bebas (kepuasan pelanggan) adalah 0.000, yang < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel kualitas pelayanan, media sosial,
dan suasana toko dengan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, asumsi linearitas pada
setiap variabel terbukti signifikan.

Regresi Linear Berganda

Analisi ini Bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel kualitas produk,
media sosial, suasana toko, dan keputusan pembelian di Kopcur Hj.Nawi. Dari tabel di
bawah, kita dapat menarik kesimpulan tentang pengaruh signifikan variabel-variabel
tersebut terhadap keputusan pembelian.

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) -1.093 1.407
Kualitas Produk 351 .140
Media Sosial .653 133
Suasana Toko 280 .109

Source: SPSS version 24

Berdasarkan tabel 7. Dapat ditemukan bahwa model regresi linier berganda yaitu:
Keputusan Pembelian = -1.093 + 0.351 kualitas produk + 0.653 media sosial + 0.280
suasana toko + ¢

Uji F (ANOVA)

Tabel 6. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig
1 Regression  310.445 3 103.482 65.989 .000?
Residual 150.545 96 1.568
Total 460.990 99

Source: SPSS version 24
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Uji F dapat digunakan untuk mengetahui model regresi linier berganda yang
dihasilkan yang dapat digunakan sebagai model untuk memprediksi pengaruh kualitas
produk, media sosial dan suasana toko terhadap keputusan pembelian di Kopcur Hj.Nawi
Jakarta Selata. Berdasarkan hasil olah data diatas dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil uji F yang diperoleh adalah 0,000 yang dapat dikatakan signifikan pada uji
F<0,05, sehingga H1 diterima dan HO ditolak. Maka peneliti dapat mnegatakan bahwa
variabel kualitas produk, media sosial dan suasana toko secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.

Uji Parsial dengan Uji t

Uji digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial variabel bebas (kualitas produk,
media sosial, dan suasana toko) terhadap variabel terikat (keputusan pembelian). Hasil
dari uji t akan memberikan nilai t-statistic, p-value, dan koefisien regresi untuk masing-
masing variabel. Jika p-value < 0.05, maka variabel tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap kepuasan pelanggan.

Tabel 7. Uji t
Coefficients®
Model t Sig.
1 (Constant) =777 439
Kualitas Produk 2.512 .014
Media Sosial 4.900 .000
Suasana Toko 2.569 .012

Source: SPSS version 24

Uji t digunakan untuk menentukan secara parsial antara variabel independen
(kualitas produk, media sosial dan suasana toko terhadap variabel dependen (keputusan
pembelian). Dengan melihat pada hasil ouput SPSS, akan dijelaskan pemeriksaan dari
tiap variabel secara parsial dengan uji t sebagai berikut :

Hasil penelitian berdasarkan uji t untuk variabel kulitas produk di peroleh taraf
signifikan sebesar 0.014 < 0,05. Artinya H1 diterima, yang dimana kualitas produk
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Nilai signifikansi ini
menunjukkan bahwa kemungkinan hubungan tersebut tidak terjadi secara kebetulan,
melainkan ada pengaruh yang nyata antara kedua variabel tersebut. Kualitas produk di
Kopcur Hj.Nawi Jakarta Selatan memberikan kepuasan kepada konsumen karena kualitas
nya yang baik dan memenuhi atau bahkan melebihi harapan mereka. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ariella (2018) yang
mengemukakan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Hasil penelitian berdasarkan uji t pada variabel media sosial diperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya H2 diterima, dimana media sosial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Media sosial memiliki hubungan yang sangat
erat dengan keputusan pembelian konsumen. Seiring dengan berkembangnya media
sosial, pengaruhnya dalam memengaruhi preferensi dan perilaku konsumen semakin kuat.
Media sosial yang di gunakan oleh Kopcur Hj.Nawi yaitu Instagram lebih diminati karena
tingkat keterlibatan pengguna di platform ini jauh lebih tinggi, yakni 15 kali lebih tinggi
daripada Facebook dan bahkan 25 kali lebih tinggi daripada Twitter. Pernyataan ini pun
didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Diyatma (2017) yang menyatakan
bahwa media sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Hasil penelitian berdasarkan uji t pada variabel suasana toko diperoleh nilai
signifikan 0,012 < 0,05. Artinya H3 diterima, yang dimana suasana toko berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Suasana toko di sekitar konsumen
memiliki korelasi yang kuat dengan keputusan pembelian. Suasana toko meliputi elemen
seperti tata letak toko, pencahayaan, musik, aroma, warna, dan dekorasi yang
menciptakan suasana toko tertentu di tempat penjualan. Suasana toko yang tercipta
dengan baik dapat mempengaruhi suasana hati, emosi, dan persepsi konsumen terhadap
merek atau produk yang ditawarkan. Suasana toko yang dihadirkan di Kopcur Hj. Nawi
memang memiliki daya tarik yang kuat, dengan tata letak meja dan kursi yang teratur,
pencahayaan yang disesuaikan, musik yang menyenangkan, serta berbagai ornamen
seperti lukisan dan gambar mural yang memperkaya pengalaman konsumen. Dari uraian
di atas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Afiani (2019) yang mengemukakan
bahwa suasana toko berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Analisis Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R?)

Table 8. Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Koefisien

Variabel r Kategori Determinasi rtabel  Kesimpulan
(%)

Simultan 0,821 Kuat 67,3% 0,196 Signifikan

Source: SPSS version 24

Riset ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen
(Kualitas Produk, Media Sosial, dan Suasana toko) dengan variabel dependen (keputusan
pembelian) di Kopcur Hj. Nawi. Hasil riset menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara ketiga variabel independen ini dengan pilihan pembelian di tempat
tersebut, dengan nilai korelasi yang sesuai sebesar 0,821. Koefisien korelasi memiliki
arti penting karena menjelaskan sejauh mana hubungan antara variabel-variabel tersebut.
Selain itu, koefisien determinasi sebesar 67,3% mengindikasikan bahwa sebagian besar
variasi dalam keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh kombinasi Kualitas Produk,
Media Sosial, dan Suasana toko. Artinya, faktor-faktor ini memiliki dampak yang
signifikan pada keputusan pembelian produk Kopcur Hj. Nawi.

Namun, penting juga untuk diingat bahwa ada faktor lain yang turut mempengaruhi
keputusan pembelian, seperti Citra Merk, Presepsi Harga, dan faktor-faktor lainnya.
Meskipun variabel-variabel tersebut tidak termasuk dalam analisis ini, mereka tetap
memiliki pengaruh sebesar 32,7% terhadap variasi keputusan pembelian yang tidak dapat
dijelaskan oleh Kualitas Produk, Media Sosial, dan Suasana toko. Secara keseluruhan,
hasil riset ini menyoroti pentingnya Kualitas Produk, Media Sosial, dan Suasana dalam
memengaruhi keputusan pembelian di Kopcur Hj. Nawi, sambil tetap mengakui adanya
faktor lain yang juga berperan dalam proses keputusan pembelian.

KESIMPULAN

Pengaruh terhadap keputusan pembelian di Kopcur Hj.Nawi dipengaruhi oleh
kualitas produk, media sosial, serta suasana toko. Kualitas produk yang tinggi berperan
besar dalam mempengaruhi keputusan positif pembelian. Pengaruh media sosial penting
dalam membentuk persepsi konsumen terhadap merek dan produk serta keputusan
pembelian mereka. Suasana di tempat makan juga memiliki dampak signifikan dalam
menarik konsumen dan memengaruhi keputusan pembelian. Perusahaan di industri
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makanan dan minuman perlu mengutamakan kualitas produk, karena konsumen
cenderung memilih produk berkualitas. Meningkatkan kualitas produk membangun citra
positif dan kepercayaan konsumen. Perusahaan juga perlu memanfaatkan media sosial
dengan efektif untuk memperluas jangkauan, berinteraksi dengan konsumen, dan
mempromosikan produk lebih efisien. Penciptaan suasana toko yang nyaman, termasuk
kebersihan, desain interior dan eksterior menarik, serta pencahayaan yang pas, juga
mempengaruhi keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini menyarankan penelitian lebih lanjut untuk memahami lebih dalam
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Penting untuk memperhitungkan faktor
loyalitas, yang merupakan indikator kepuasan pelanggan dan memengaruhi pembelian
berulang. Meskipun penelitian ini memberi indikasi pengaruh, penelitian lebih lanjut
dengan metode lebih cermat dan representatif diperlukan untuk pemahaman yang lebih
mendalam. Melibatkan sampel lebih besar, variasi variabel, serta pertimbangan harga,
rekomendasi, reputasi merek, dan promosi dapat memberikan gambaran lebih jelas
tentang hubungan antara kualitas produk, media sosial, serta suasana toko terhadap
keputusan pembelian di industri kuliner.
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